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ABSTRACT
This study examined the influences of (1) budget emphasis influenced positive to budgetary
slack, (2) budget participation influenced positive to budgetary slack, and (3) budget goal
clarity influenced negative to budgetary slack. The subjects of this study are middle and
lower manager in local govermment institutions including section/departement/sub-section
head, under the municipality and regencies in the city government of Bengkulu. The
respondent amount 37 people. The results indicated that, (1) budget emphasis influenced
positive to budgetary slack, (2) budget participation influenced positive to budgetary slack,
and (3) budget goal clarity influenced negative to budgetary slack.
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I. PENDAHULUAN
Salah satu proses penyusunan anggaran dapat dilakukan dengan partisipasi anggaran.
Menurut Merchant dala, Falikhatun (2007) menyatakan bahwa budgetary slack merupakan
masalah sering timbul dan adanya partisipasi manajer tingkat bawah/menengah dalam
penyusunan anggaran. Menurut Dunk dalam Dinni (2008) menyatakan bahwa budgetary
slack timbul karena adanya tekanan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan untuk
melaksanakan anggaran dengan baik atau budget emphasis. Apabila penilaian kinerja dilihat
dari pencapaian anggaran maka para manajer akan memastikan anggarannya agar mudah
dicapai salah satu caranya dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya-biaya
yang akan dikeluarkan.
Menurut Brownell dalam Flikhatun (2007) berpendapat bahwa partisipasi
penganggaran adalah proses menggambarkan individu-individu terlibat dalam penyusunan
anggaran dan mempunyai pengaruh terhadap anggaran dan perlunya penghargaan atas
pencapaian target anggaran tersebut. Budgetary slack biasanya dilakukan dengan
meninggikan biaya atau menurunkan pendapatan dari yang seharusnya, supaya anggaran
mudah dicapai (Merchantt dalam Dinni, 2008).
Penelitian Kenis (1979) dalam Dinni (2008) dan Darma (2004) menunjukkan bahwa
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Namun sebaliknya,
penelitian Adoe (2002) menunjukkan kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Hasil temuan yang menunjukkan bahwa adanya
ketidakkonsistenan dari penelitian-penelitian di atas menunjukkan adanya variabel lain yang
mempengaruhi hubungan antaran kejelasan sasaran anggaran dengan dampaknya.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah budget emphasis
berpengaruh positif terhadap budgetary slack, (2) apakah partisipasi anggaran berpengaruh
positif terhadap budgetary slack, (3) apakah kejelasan sasaran anggaran  berpengaruh
negatif terhadap budgetary slack. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pemerintah Kota Bengkulu dalam rangka penerapan anggaran
berbasis kinerja, dapat menjadi masukan dan referensi bagi peneliti lain yang berminat dan
tertarik memperdalam penelitian akuntansi, khususnya konsentrasi akuntansi pemerintahan
dan sektor publik.
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II. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Agency theory merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal
dan agent (Jensen dan Meckling, 1976). Falikhatun (2007) menyatakan bahwa partisipasi
penganggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Young dalam
Falikhatun (2007) menyatakan partisipasi anggaran menyebabkan budgetary slack. Adanya
partisipasi anggaran maka akan menyebabkan melonggarkan anggaran yang disusun agar
mudah dicapai dengan menurunkan pendapatan dan menaikkan biaya pada proses
penyusunan anggaran.
Dinni (2008) menyatakan budget emphasis berpengaruh positif terhadap budgetary
slack. Dunk dan Merchant dalam Dinni (2008) budgetary slack akan rendah jika tekanan
rendah. Ini dapat dijelaskan bahwa adanya partisipasi anggaran dalam proses penyusunan
anggaran yang dipengaruhi oleh budget emphasis dapat memperkuat terjadinya budgetary
slack, karena dengan adanya tekanan dari atasan maka bawahan akan sebisa mungkin untuk
mencapai anggaran yang telah ditetapkan.
Suhartono dan Solichin (2006) dalam Coryanata (2013) menyatakan bahwa kejelasan
sasaran anggaran berpengaruh negatif dan seginifikan terhadap budgetary slack. Kejelasan
sasaran anggaran akan menyebabkan aparat pemerintah mengetahui secara pasti sasaran
yang akan dicapai sehingga memiliki informasi yang cukup daripada tidak adanya kejelasan
sasaran anggaran. Hal ini akan mengurangi ketidakpastian lingkungan sehingga akan
berpengaruh terhadap penurunan budgetary slack. Menurut Nouri dan Parker (1996),
Asnawi (1997), dan Darlis (2000), budgetary slack tergantung apakah individu
memilih mengejar kepentingan individu atau kepentingan organisasi. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan adanya kejelasan sasaran anggaran maka atasan
dapat mengetahui target-target yang akan dicapai sehingga berimplikasi pada penurunan
terjadinya budgetary slack. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang
dikembangkan sebagai berikut:
H1 : Budget emphasis berpengaruh positif terhadap hubungan antara partisipasi anggaran
terhadap budgetary slack.
H2 : Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap budgetary slack.
H3 : Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap budgetary slack.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
III. METODE PENELITIAN
Data Penelitian
Obyek penelitian ini adalah pemerintahan Kota Bengkulu. Data penelitian diperoleh
dari data primer melalui metode survei. Responden penelitian ini merupakan manajer
tingkat menengah dan tingkat bawah dari pemerintah daerah yaitu pejabat setingkat kepala,
kepala bagian/bidang/subdinas dan kepala subbagian/subbidang/seksi dari badan, dinas, dan
kantor di pemerintahan Kota Bengkulu. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
purposive sampling, dengan memasukkan kriteri yaitu ikut dalam penyusunan partisipasi







 Variabel budget emphasis diukur dengan menggunakan 8 item pertanyaan.
 Variabel partisipasi anggaran diukur dengan menggunakan 6 item pertanyaan, yang
dikembangkan oleh Indriantoro (1993).
 Variabel kejelasan sasaran anggaran diukur dengan menggunakan 3 item pertanyaan
dengan jelas, spesifik, dan tidak membingungkan serta pentingnya anggaran dalam
suatu kegiatan.
 Variabel budgetary slack diukur secara kualitatif dan 6 item pertanyaan, yang
dikembangkan oleh Dunk (1993).
Masing-masing variabel diukur dengan model skala Likert yang mengukur kinerja
instansi pemerintah dengan menyatakan setuju atau ketidak setujuaannya terhadap
pertanyaan yang diajukan dengan pernyataan pada skala 1 sampai 5, dimana skala 1
menunjukkan skor terendah dan skala 5 menunjukkan skor tertinggi, dengan skala 5 (SS =
Sangat Setuju), 4 (S = Setuju), 3 (R = Ragu-ragu), 2 (TS = Tidak Setuju) dan 1 (STS =
Sangat Tidak Setuju).
Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer melalui metode survei dengan melakukan penyebaran
kuesioner pada pejabat setingkat kepala, kepala bagian/bidang/subdinas dan kepala
subbagian/subbidang/seksi dari badan, dinas, dan kantor di pemerintahan Kota Bengkulu
dengan distribusinya pada tabel berikut ini.
Tabel 1
Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah
Total penyebaran kuesioner 45
Jumlah kuesioner yang tidak dikembalikan 6
Jumlah kuesioner yang dikembalikan 39
Jumlah kuesioner yang tidak diisi lengkap 2
Total pengembalian kuesioner yang dioleh 37
Response Rate (Tingkat Pengembalian) 86,67%
Sumber: Data Primer, diolah, 2012
IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Kuesioner yang disebarkan pada 45 responden dan kuesioner yang dikembalikan
sejumlah 39 eksemplar (response rate = 86,67%). Kuesioner yang dikembalikan hanya 37
kuesioner yang terisi dengan baik dan lengkap sehingga data yang digunakan untuk analisis
data sebanyak 37 responden.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor (factor analysis)
dengan varimax rotation. Data yang dapat dilakukan analisis faktor bila Kaiser’s MSA di
atas 0,5 (Kaiser & Rice, 1974) dalam Coryanata (2006) dan item yang dimasukkan dalam
analisis faktor adalah item-item yang memiliki factor loading (muatan faktor) lebih dari
0,40 (Chia, 1995) dalam Edfan (2001). Instrumen dikatakan reliable apabila memiliki
Isma Coryanata 38
Cronbach Alpha lebih dari 0.50 (Nunnally, 1967). Hasil dari pengujian validitas dan
reliabilitas terlihat pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Sumber: Data Primer, diolah, 2012
Dari tabel di atas terlihat bahwasanya semua variabel yang akan diuji, telah  valid dan
reliable. Dengan demikian semua item pertanyaan dapat digunakan untuk melakukan
penelitian ini.
Statistik Deskriptif
Analisa data didasarkan dari jawaban responden yang terkumpul sebanyak 37
responden. Dari data yang diperoleh maka dapat diketahui statistik deskriptif seperti tampak
pada tabel 3 berikut:
Tabel 3
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Kisaran























Sumber: Data Primer, diolah, 2012
Dari statistik deskriptif di atas tampaklah bahwasanya semua variabel berada pada
nilai rata-rata 3 dan 4 dan ini menunjukkan bahwa responden banyak yang setuju dari item-
item pertanyaan yang peneliti ajukan.
Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian Gejala Multikolinearitas
Dalam penelitian ini, hasil perhitungan collinearity-coefficients statistik untuk kedua
variabel independen mempunyai angka VIF di bawah 10 dan nilai tolerance mendekati
angka 1. Ringkasan hasil collinearity statistics dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4




Budget emphasis 0,728 2,836 Bebas multikolinearitas
Partisipasi anggaran 0,638 1,594 Bebas multikolinearitas
Kejelasan anggaran 0,737 1,738 Bebas multikolinearitas
Sumber: Data Primer, diolah, 2012
Pengujian Gejala Heterokedastisitas
Untuk menguji pengaruh heterokedastisitas, penelitian ini menggunakan pengujian
corelasi  Spearman’s. Heterokedastisitas ada apabila nilai signifikansi <0,05 dan apabila


















nilai signifikansi > 0,05 berarti tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil pengujian




Budget emphasis 0,274 Tidak ada heterokedastisitas
Partisipasi anggaran 0,482 Tidak ada heterokedastisitas
Kejelasan anggaran 0,382 Tidak ada heterokedastisitas
Sumber: Data Primer, diolah, 2012
Pengujian Gejala Autokorelasi
Uji gejala autokorelasi dilakukan dengan melihat hasil Durbin Watson. Apabila D-
W dibawah –2 berarti ada autokorelasi positif. Apabila D-W di antara –2 sampai +2, berarti
tidak ada autokorelasi, dan apabila angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif (
Santoso, 2001).  Penelitian ini menghasilkan angka D-W sebesar 1,573 dan ini berarti tidak
ditemukan adanya autokorelasi antar variabel.
Pengujian Kenormalan Data
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorof-Smirnof pada alpha
sebesar 5%. Jika nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorof-Smirnof lebih besar dari 0,05
berarti data normal. Ringkasan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel  6.
Tabel 6
Hasil Pengujian Kenormalan Data
Variabel n Signifikansi Keterangan
Budgetaryslack 37 0,274 Normal
Budget emphasis 37 0,382 Normal
Patisipasi anggaran 37 0,173 Normal
Kejelasan anggaran 37 0,261 Normal
Sumber: Data Primer, diolah, 2012
Pengujian Hipotesis
Hasil pengolahan data pada  Tabel 7 dipergunakan untuk menguji hipotesis 1- 3, dengan
hasil sebagai berikut: Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien positif 2,732 dan
nilai t sebesar 2,488 dengan sig. (0,04) < α (0,05), ini berarti adanya  pengaruh positif
budget emphasis terhadap budgetary slack adalah signifikan. Dengan demikian hipotesi 1
diterima.
Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien positif 1,437 dan nilai t sebesar
2,639 dengan sig. (0,038) < α (0,05), maka pengaruh partisipasi  anggaran terhadap
budgetary slack adalah signifikan. Dengan demikian hipotesa kedua diterima. Hasil
pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien negative 1,839 dan nilai t sebesar 2,930 dengan
sig. (0,029) < α (0,05), maka kejelasan anggaran berpengaruh negatif terhadap budgetary
slack adalah signifikan. Ini menunjukkan hipotesa ketiga diterima.
Sedangkan besarnya adjusted R2 adalah 0,597 berarti 59,70% variabel budget
emphasis, partisipasi anggaran, dan kejelasan anggaran  dapat mempengaruhi budgetary









B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4.291 2.932 1,753 1.936 .173
Budget emphasis 2.732 .739 1.736 2.448 .040
Partisipasi anggaran 1.437 .840 2,830 2.639 .038




Adjusted R Square .597
Dependent variabel: Budgetary Slack (Y)
Sumber: Data Primer, diolah, 2012
V. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitan ini sebagai berikut:
1. Budget emphasis berpengaruh positif  terhadap budgetary slack. Artinya semakin tinggi
tingkat budget emphasis yang terjadi di pemerintahan kota Bengkulu, maka semakin
tinggi pula budgetary slack yang akan terjadi.
2. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack. Artinya  semakin tinggi
penerapan partisipasi anggaran  di pemerintahan kota Bengkulu, maka semakin tinggi
pula budgetary slack yang akan terjadi.
3. Kejelasan anggaran berpengaruh negative terhadap budgetary slack. Artinya semakin
tinggi tingkat kejelesan anggaran  di pemerintahan kota Bengkulu, maka budgetary
slack yang akan terjadi semakin kecil.
KETERBATASAN DAN SARAN
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas Dinas, Badan, dan Kantor
yang berada di Kota Bengkulu. Oleh karena itu, bagi peneliti yang akan datang diharapkan
dapat menambah sampel di beberapa kota atau kabupaten di luar Kota Bengkulu,  sehingga
hasilnya dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. Saran untuk pemerintah Kota Bengkulu
yaitu melakukan pengendalian internal yang lebih baik, perlu adanya keterbukaan informasi
antara pimpinan hingga bawahan untuk mengurangi budget emphasis sehingga budgetary
slack dapat menurun.
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